RAMADHAN, BELAJAR MENUJU TATTAQUN

Oleh : Roni Djamaloeddin
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Hadirin jamaah Jumat rahimakumullah

Mengawali serangkaian ibadah Jumat pada siang ini, bertepatan dengan
Jumat kedua Ramadhan tahun 2023, mari terlebih dahulu menghaturkan
rasa syukur kehadirat Allah Swt. Kita haturkan syukur yang mendalam
bahwa kita masih diberi kesempatan menjalankan perintah di bulan suci
yang penuh barokah dan ampunan llaahi. Kita juga masih diberi nikmat
kesehatan, nikmat kesempatan, nikmat iman, istikomahnya hati, maupun
beribu-ribu nikmat yang lain, baik yang sifatnya lahiriah maupun yang
batiniah. Oleh karena itu, sepantasnya dan seharusnyalah bila kita
menghaturkan syukur itu dengan sangat mendalam. Rasa syukur yang
diaktualisasikan dalam peningkatan kualitas iman tagwa, peningkatan
kualitas ibadah, baik yang di siang hari apalagi di malamnya. Sebab, pada
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kedua waktunya, telah disiapkan berbagai lakon pitukon istimewa, yang
mana pada bulan-bulan lain tidak dijumpai. Sebagaimana sabda Nabi Saw:
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Bulan Ramadhan adalah bulan yang Allah mewajibkan kalian berpuasa,
dan aku mensyariatkan bagimu ibadah pada malam harinya. Maka,
barangsiapa yang puasa pada bulan Ramadhan dan beribadah pada
malam harinya karena iman dan mengharap ridho Allah, maka ia keluar
dari berbagai dosa, sebagaimana kesucian seorang anak yang baru
dilahirkan oleh ibunya.

Yang kesemua lakon pitukon baik yang siang maupun malam hari,
disediakan bagi hamba yang bertekad kuat menuju menggapai :

Agar digolongkan menjadi hamba yang bertakwa (QS. Al Bagarah : 183).

Jamaah Jumah yang berbahagia.

Ramadhan juga memberi kesempatan perbaikan dan hadiah yang luar
biasa bagi para santri, siswa, mahasiswa, para pencari ilmu dari berbagai
disiplin ilmu, bahkan para pembelajar sejati yang meniatkan belajar
sepanjang hayat. Mereka akan mendapat kemuliaan yang luar biasa di
bulan Ramadhan ini. Kalau pada bulan-bulan yang lain, belajar dicatat
sebagai satu ibadah, maka pada bulan Ramadhan ini, setiap langkah
menuju tempat pembelajaran dicatat seperti ibadah satu tahun.
Sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Barang siapa yang mendatangi majlis ilmu dalam bulan Ramadhan, maka

Allah mencatat baginya setiap langkah itu seperti ibadah satu tahun dan
akan bersamaku di bawah Arasy.

Oleh karenanya, waktu yang masih ada, kurang lebih dua pertiga bulan ke
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depan, perlu diisi dan diberdayakan dengan peningkatan belajar yang lebih
intensif. Niat dan tekadnya dimotivasi agar lebih semangat membara.
Walaupun secara fisik memang sedikit mengendur, mudah lelah, mudah
lemes, kurang berdaya, karena pasokan energi yang memang berkurang.
Ditambah berkurangnya jam istirahat di malam hari, yang berakibat energi
untuk belajar pun berkurang. Namun niat dan tekad tidak boleh berkurang,
justru dipompa motivasinya agar lebih giat, mengingat jaminan Allah yang
demikian luar biasa.

Hingga saking istimewa dan luar biasanya, disabda Nabi Saw:
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Seandainya ummatku tahu, yakni mengerti apa yang terkandung dalam

bulan ramadhan, maka mereka mengharapkan satu tahun itu menjadi
bulan ramadhan semua.

Jamaah Jumat yang berbahagia

Adapun bentuk intensifikasi niat tekad peningkatan kualitas belajar dan
ibadah menuju la’allakum tattaqun, yang dapat diestimasikan diantaranya
pertama adalah dengan memahami “hierarki pemahaman”.

- yang semula belum memahami niat tekad yang lurus dalam belajar,
diupayakan memahami hingga meyakini bahwa belajar mencari ilmu
pengetahuan pengalaman adalah ibadah nderek Guru. Menjauh dari niat
tekad belajar pada umumnya, yang dilatari berbagai pamrih nilai, angka-
angka, pristise, gengsi, dan berbagai istilah lainnya.

- yang semula niat tekad belajarnya telah lurus, ditingkatkan menuju
pemahaman bahwa belajar adalah kebutuhan jiwa raga, sebagaimana
butuhnya raga pada makanan minuman, yang tidak mungkin dihindari.

- yang telah memahami penting butuhnya akan belajar, yang juga
sekaligus ibadah, ditingkatkan menuju bagaimana ilmu pengetahuan
pemahaman yang telah disandang tersebut lebih banyak manfaatnya pada
sesama. Bagaikan sebuah lilin yang menerangi kegelapan.

- yang telah berusaha memperbanyak daya manfaatnya pada sesama,
ditingkatkan lagi menuju bagaimana mencapai derajad bersih, ikhlas, dan
billah. Yaitu kinerja yang aktif dinamis cerdas professional tetapi tidak
berani ngaku atas jerih payah kerja kerasnya. Semangat belajar dan
kinerja yang sakdermo, bersandar pada utusan-Nya.
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Kedua, menjadikan puasa Ramadhan sebagai medan latihan
pengendalian diri. Misalnya, bila muncul malas aras-arasen saat menjalani
aktifitas, baik saat belajar bekerja ataupun ibadah, segera dikendalikan
untuk tetap semangat. Tepis jauh rasa-rasa malas tersebut, mengingat
jaminan Tuhan yang luar biasa. Demikian pula perihal keuangan, belajar
mengendalikan diri atas kebutuhan yang tidak sewajarnya. Serta masih
banyak perkara lain yang butuh pengendalian diri.

Ketiga, menjadikan puasa Ramadhan sebagai sarana latihan tak berdaya.
Latihan menyadari bila segala kekuatan, segala ide, segala yang
menempel pada jiwa raga adalah milik dan dari Tuhan semata. Belajar
menyelami kedalaman makna laahaula walaa quwwata illa billah. Saat
siang hari merasakan lemas nglimpruk kurang daya, saat itu disadari
bahwa diri ini memang sesungguhnya tidak berdaya dan tidak bertenaga.
Yang punya Daya Kuat adalah Dzat Yang Maha Kuasa semata. Demikian
pula daya-daya yang lain, daya milik daya punya daya ide daya gengsi dan
semacamnya, belajar dirumangsani bila daya-daya tersebut sejatinya buka
daya kita. Tapi Dayanya Dzat Yang Maha Kuasa semata.

Jamaah Jumat yang berbahagia

Demikian paparan singkat belajar menuju tattagun. Semoga mampu
membangkitkan dan memupuk niat tekad untuk belajar sepanjang hayat.
Sambil memohon kiranya Allah Swt ridho memberikan pemahaman kita
pada tingkat pemahaman baru yang belum pernah dipahami. Dengan tak
lupa diiringi sumende, pasrah bongkokan, dan selalu mohon ridho belas
kasih dan ampunan-Nya.

Dan semoga ibadah kita di Jumat ini khususnya, dan Ramadhan tahun ini
umumnya, selalu mendapat limpahan berberan sawab dan berkah
pangestu Rasulullah Saw. Ammin.
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